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ABSTRACT
'l hi.s reseqrch was ba.sed on rhe iesearcher's concern abour rhe social
c-otrJlicl that in many times caused mass riol especially those that happened in
surakartct. It wqs noted dot+'tt, Ihat in the lerst decule there vere I I niass riots
lhal cau.sed many vicrints, marerialy and psychologicaly. T'his pr<tblem eten
hecqme lhe'mqin cily is.we lhal cqused ntass dislurbqrce. The iarl7, stage of
lhis reseqrch qimed to formulate q social defence model in the conimunitl, iy
doing l;octts Discttssiin Group. Ihe nppirting data of this research ware
laken 
.from home stakeholders in suraksrra, such es professional
organizaliorts, local associalion and local governrnenl. !lee dota are taken in
lhe form of facts curd othcr things that hqte somethiwg ta do with the qcttul
conditi<ttt iri the daily life. 'lherefot'e, thi.r research tends to be an e4tlorative
research. A harmonl' concepr u,ould be used in e4ilaining the sociaf defence.
fhal 
"stres.s rt<tl onlst ott ntqny indicalors in the xrciol homtony but also ilre
scrcial relotionship among the d{ferent strciql level. These qre due to the
contnrunify need of .social harrnonj' to realize safety and confortably sifiotion
in contmunilj,- There.fore a harnony relationship i, 
-forming social clefence
sy'tem will be appeared. In accordance with rhe 
,fcrenarion of a safe ancl
cgntforlabe city environntenl, lhcre cn"e sever.al cont{itions of sociol defence
lhqt cokld he identified b1' the al>ility of ke,epirtg peace, t:nriciparing cortflict
and recoveritrg social c<tndition. JJosed on the research, the sociit defence
values could be pruiuced hy' plawtittg tlevektpntent ii, er)ery disrricr, through
lhe nhility o.{ rhe unnnturtiry.io idutri{s; rhe rising iss,uer atd rhrough rhe social
dc.fencc porenciqs a:; logir:ai fretnes. Larer u,, thn re.warclitr stretlgthenec the
.rocial defcn,-'e b;' ftn.niittg on trfpropt.iute rtrgonixt(icn v,leith ,nrrrrrr-, n,
researclttnc l!rc crnrnri;rril.7' trwnogettettt L!,ftl satial defeitce ti.v 
.forming of
sacitl 
'Jc{enc,e,
Kelttvrtls ,\oc i o I D c fe nc e, | ) a ace Ke c pir tg, t.l o nfl i t:/ A r t I i t:i ptt I i o t t, Soc i al
llec'r;r'ar.y, l)i.t'i.sirnt of Srx:rttl J)e/e rrc'c.
A. tr)EN[].d[{ur,t]AN
Menurut hasrl perielitiarr. dalant dasa,,varsa terakhrr int cli Surakarla
t.t l
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sudah ter.ladi kurang lebih I I kali kerusuhan massal yang mengakrbatkan
banyak korban jirva, kerugian material dan psikologis bagi para
korbannya. Bahkan hal ini pun telah menjadi isu koia dan nreresahkan
kehidupan bennasyarakat.
Sejarah rnenunjukkan bahwa gerakan-gerakan radikal sejak dulu
sudah eksis. Gerakan politik di Surakarta tidak hanya menjadi keseharian
kaum'elit kota, masyarakat pedesaan turut menyambut baik ajakan kaum
elit kota karena kondisi yang menekan. Berpolitik pun rnenjadi
keseharian orang Surakarta.
Berbagai konflik yang terjadi kurang lebih sebanyak I I kali di latar
belakangi oleh berbagai latar belakang pemicu konflik.
Tabel I. L;u Konflik di Surakarta
Tahun [Jraian lsu Pernicu
191 1 Konflik Kong Sing Cina dengan
Kono Sino Jawa
Persaingan dagang, ras
1918 
- 
1923 Gerakan-gerakan radikal Penolakan Guibernemen membatasi
luas tanah yang ditanami tebu,
menenrang feodalisme dan
kapitalisme koinunisme
1923, Mei &
Oktober
Pemogokan dan kerusuhan
buruh kereta aoi
Menentang kapitalisme, komunisme
1946 
- 
'l anti orasz Fro-konfa feodalisrne
1 946 PON Politik, komunisme
1947
1948 
--
1 949
rgo6 
- 
-
1 gB0 --
Peitempuran Srambatan
-XerGufrar, atrlat afair lUaCwa
SerirnEan Um'rm
Kerusuhan anti Cina.
pembakaran gudang sembako Ci
Pasar Legi, -lambah, Ssgsran
Kerusuhan arrti Cina
Politik, komunisqg_ 
I
Politik. komunisme I
Politik
Pem',,kL,brrcrna terhtap pen',,J,Ja 1
lncionesia
I
I
Pemuda Crna menyerennpet pernuOa flndonesia I'nrdt 
l
I
l
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Tahun Uraian Isu Pemicu
i 998 Penjarahan dan kekerasan
sosial
Kesenjangan sosial, kerusuhan anti
Cina, kerusuhan anti kemapanan,
kerusuhan anti pemerintah.
Sumber : Adriani Sumampouw & Darmanto Jatman, 1998 .27
Konflik dan inte-erasi dalam masyarakat Surakarta tampak memiliki
persamaan-persamaan yang khas. Pertama, adanya "Power Struggle"(perebutan kekuasaan). Kedua, karena adanya "Value Struggle"
(perbenturan nilai) dalarn upaya perebutan pengaruh dan hegemoni baik
sosial, politik. ekonomui maupun budaya dan agama. Sehingga dapat
diketahui bahrva sistem ketahanan sosial dalam penciptaan iklim kota
yang aman. dan nyaman rnasih lemah dan sering cenderung
memunculkair sikap yang destruktif dan tidak akomodatif 
-er"rpon
kej adian-kej adian serta aspirasi-aspirasi yang ada.
Merujuk pada hal tersebut di atas maka diperlukan perspektif
paradigma baru dalam pembangunan masyarakat Surakarta, yaitu
berpijak pada suatu kerangka budaya yang otentik dan positif
mendukung kemajuan, kemandirian partisipasi masyarakat dan keadilan
sosial. Untuk itu dibutuhkan suatu perencanaan pembangunan yang
bersifat bottont-up, akan menumbuhkan percal,a diri dari masyarakat
yang pada gilirannya partisipasi masyarakat akan rumbuh secara wajar.
Ferencanaan pembaqgunan yang berbasis pada masyarakat seperti
disebut di aias mutlak diperiukan, terlebih-lebih pada era otonorni daerah
sekarang ini. otorromi dacrah mengamanatl<an bahwa keteriibatan
niasi'arakai inerupakan kunoi kebe''hasilan peinbangunan itu sendiri
Manakala pernbangunan iidak dilakukan bersama masyarakat, inaka
potensi kegagaia-n allan sernakin tresar dan rnungkin sekah dapat
menimbulkan kerusuhan-kerusuhan sosral sepertl yar,g sering terjadi cii
tliasa iiliu. Oleh karenaiit,a l:emitraan antara inslitu:r uetlierintah. di rnana
cialanr hal ini adalah pen-rerintah kelurahan dan lenri:aga lainnt'a yang ada
l 
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di dalar-nnya mutlak diperlukan guna membangun pola rnernbangun yang
me-masyarakat, dalam rangka menyikapi kegagalan-kegagalan rnodel
pembangunan top-down yang dilakukan oieh pemerintah orde baru lalu.
Seiring dengan arah reformasi yang mana menuntut peningkatan
kualitas pelayanarr pemerintah teriring dengan adanya penerapan
otonomi daerah. Pemenuhan kebutuhan pelayanan selayaknya dapat
memenuhi l0 prinsip Good Governmenr yaitu adanya partisipasi,
penegakan hukum, transparansi, responsif (tanggap), kesetaraan,
berwawasan strategis, akuntabilitas, pengawasan, efektif dan efisien,
serta profesionalisme. Apabila kita lihat .lebih lanjut, dalam proses
pembangunan sebenamya diperlukan suatu sinergi untuk menjarnin
kenyamanan hidiip. Ironisnya, sikap masyarakat sebagian besar
cenderung pasif dalam menerima pelayanan yang "memberatkan"
masyarakat. Oleh karena itu diperlukan suatu mekanisme kerja sinergi
antara aparatur, masyarakat dan asosiasi-asosiasi masyarakat untuk
terpenuhinya suatu kepuasan kebutuhan bersama mengingat bahwa ada
keterkaitan (linkages) antara asosiasi-asosiasi lokal dengan pemerintah
daerah yang merupakan dimensi yang sangat penting dalam
mengembangkan otonomi daerah. Bahkan dalarn Undang-Undang
].I<rmor 22 tahun 1999 tentang otonomi Daerah pasal g2 (1) disebutkan
bahwa : "Dalam penyelenggaraan pembangunan Kawasan perkotaan,
Pernerintah Daerah perlu mengikutsertakan masyarakat dan pihak
swasta". Ditambahkan pula dalam ayat (2) : l'Pengikutsertaan
masyarakat, sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan uDaya
pernberdayaan masyarakat dalam pcmbangunan kota". Di sini telah jelas
ciisebutkan adanya suatu pemberdayaan dari masyarakat yang diartikan
sebagai suatu penggalian pctensi berupa masukan, pendapat teniang
kcinginan mereka terhadap upaya-upaya )/ang <iilakukan untuk
pembangur:an.
Arah peinbangunan yang partisipatif selanjutnya diharapkan dapat
merninirnalisir berbagai konflik. terlebih konf'lik yang berLrjung pada
kerusuhar,, sehingga apa vang nrenjadi harapan akan terciptanya kcadaan
yanq nvalnan bagi masYarakat dapat terpenuhi dengan adanya ketahanan
sosiai.
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Secara umum penelitian ini bertujuan untuk membentuk rrodel
ketahanan sosial bcrdasarkan pemberdayaan masyarakat. Secara khusus
mengidentifikasi profile stakeholders yang ada di Surakarta, serla
mengkaji potensi i kapasitas kualitas pelayanan Pemerintah Kelurahan ch
surakarta.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini diawali dengan 
. 
penelitian eksploratif untulr
mendapatkan baseline data ketahanan sosial. Pada tahap ekspilrrasi.
akan dilakukan eksplorasi secara luas dengan rnenjangkar:
stakeholders dalam masyarakat, seperti organisasi pre rlesi"
pemerintah daerah (kelurahan, kota) dan asosiasi lokal. Sel:rntt ii:yii
model-model yang ada dievaluasi untuk menilai kelebirrir,i, <iari
kekurangan dari masing-masing model hubungan yang 1erradi
dengan analisis SWOT. Hasil yang didapat ini akan diban'a ke dat;.r'r,
Focus Discussion Group sebagai kerangka awal moCei }'a.iif:. akair
didiskusikan bersama pihak-pihak terkait. Seianjutnya tjii,,i,-i,ir:n uje,i
coba model melalui penelitian aksi di lokasi penelitian.
Iahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data dan informasi dalam penelitian ini akan clilakukan
dengan melalui proses tahapan teknis kegiatan atau prosedur sei;agai
berikut :
a. \.{elakukan eksplorasi terhadap partisipasr masvarakat.
pernberdayaan vang dilakukan oleh asosiasi iokai rlirii ;. 1.,'anan
oleh pemennteh ke iuralian dalarn rangka lrter.tilf:r,r ri;, suatu
sistem keiahanan scsial.
b. Melakrrkan Focus Group Discussion di tingkat lir.:1i.,i .,:l llasil
]'ang diirarapkan atlalah adanya rnodei 1,.,1,, sudah
riisr sternati sasikan crleli tirrr peneiiti.
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c. Menetapkan model. Hasil i,ang diharapkan adalah terkelolanya
ketahanan sosial sehingga pernberdayaan masyarakat dapat
tercapai.
d. uji coba model. Hasil yang diharapkan adalah terujinya model
pemberdayaan masyarakat yang berbasis pada ketahanan sosial.
e. Evaluasi. Hasil yang diharapkan dalam tahapan ini adalah adanya
. evaluasi tentang p€nerapan model tersebut.
3. Teknik Analisis Data
untuk analisis data kualitatif rnaupun Focus Discussion Group
dilakukan secara deskriptif yang sistematik (systerric upprou.h,
Smith, 1978).{Jntuk kegiatan pada action ."r"a.th akan dilakukan
bersama-sama dengan partisipan kegiatan dan bersatu dengan
pengurnpulan data.
4. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah Kota Surakarta dengan 5 kelurahan sebagai
Pilot I)ro.ject.
Sasaran
Sasaran penelitian ini adalah pemerintah kota Surakarta (dalam halini khususnya Bapeda, pernerintah Kecamatan dan pemerintah
Kelurahan), asosiasi lokal (karang taruna. kelompok pengajian, pKK,
LPYK.T dll) sert4 stakeholder masvarakat (pengusaha dan'kelompok
pro{bsional lai nn1'a).
Target Penelitian
'farget yan_u diharapkan ,Jar; penelitian ini adalah 
.
a. Diperolehnl'a sebuah sistern ketahanan sosial inelaltii
pernberca),aan masvara.kat beriandaskan pa,Ja kapasiras darr
potensi 1'ang oirnilii,:i oleh niasing-masing korrponen.b. Sister-n tersebut diliarapkan clapat"digunakan secara lanusung olehi'emerintalr Daerair rrntuk- men-l'erenugarakan c,tono*ri cirerair
bercasarkan uU No.2l talru'1999di maira acia Desa'sefta
li(.
5.
6.
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masyarakat / stakeholders dan asosiasi-asosiasi lokal di
dalamnya
7, Pendekatan Umum
Pendekatan umum yang dilakukan dalam pengamatan ketahanan
. 
sosial masyarakat pada saat penelitian ini melalui riset aksi dan
penyelenggaraan Focus Discussion Group (FDG). Hal ini
dirnaksudkan untuk rnelihat sejauh mana nilai-nilai ketahanan sosial
tersebut telah meresap dalam masyarakat.
Bagan l. Bagan AIur Penelitian Aksi
2. Pengambilan keputusan
1. Orientasi
Lokakarya perencanaan
program aksi untuk
penyelesaian masalah
(kelembagaan dan
keahlian)
3. Pelaksanaan kegiatan
[t.-rr...r *
(bahan dan kegiatan)
4. Evaluasi
ti7
Lokakarya pihak terkait
untuk menentukan
masalah dan prioritas
pemecahannya
Eksplorasi masalah
tiap-tiap pihak
' (Pemecahan masalah
dan masaiah baru)
lltl. )-1. iy'o. 1, /-j Alatet 2t)0_j lhlttrtt kt: 121 : l3l-150
8. -fahapan Pelaksanaan Kegiatan
Dalarn mengkaf i sistem ketahanan sosial ini ada 3 tahapan umum
yang dilaksanakan, y,aitu :
a. identifikasi indikasi-indikasi ketahanan sosial yang
dirnungkinkan muncul dalam pelaksanaan Focus Discussion
Group (FDG).
b.' Pengukuran nilai-nilai ketahanan sosial rnerarui penyebaran
angket, wawancara serta pengalhatan proses dan mekanisme
m usyawarah pembangunan.
c. Kornplikasi data lapangan dan sinkronisasi hasil kajian dengan
studi literatur untuk mengkerangkakan rnodel ketahanan sosial
)/ang ada Grta rekon-rendasi terhadap model tersebut untuk waktu
yang akan datang.
C. PEMBAHASAI\i
Kota-kota ' dibangun untuk wilayah kehidupan warganya.
Pembangunan ini diarahkan untuk membuat kota menjadi wilayah
kehidupan yang nyaman dan aman. Dalarn kualitas seperti itu, maka kota
harus memenuhi syarat-syarat : ( l) nyaman ditinggali, (2) tidak ada rasa
takut, (3) identitas dan kontrol semua warga terhadap pembangunan kota,
(4) adanya akses terhadap imaginasi dan kegembiraan, (6) tersedia ruang
publik dan komunitas, (7) keadilan, (8) serta kemandirian kota.
Sejalan dengan penciptaan lingkungan kota yang aman dan
nyaman, berbagai prasyarat tersebut inengindikasikan adanya ketahanan
sosial yang ada, vaitu seperti kernarnpuat't pe(lLe keeping, untisipa,ri
konflik, resolusi konflik serta ,rric,la I racovct..t;.
Hasil penelitian dari Comnlunitv De.,,eiopment Strategy (CDS)
iahun 2A02 mengcnai kondisi u,rrr-u-r., sosial perkotaan, diperoleh
kesirnpulan bahwa Kota Surakarta dapat dikatakan sebasai kota vang
rentan terhadap konflik. lvlenyikapi kondisi ini. kaiian inengenai
ketahanan sosial ini mi:narik untuk dilakulian can meneupal,al:an
pengembangan rnodel untuk disosialisasikarr kcpaca seluruh nrasvai-akat
Surakarta
I)l
a.
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Kemanrpu an l>ence Keeping
Kemarnpuan lnasyarakat dalarn rnelakukan peucc keeping dapat
dilihat dari kernarnpuan masyarakat dalam menyediakan kotp. )'ang
nyaman untuk ditinggali, tidak acia rasa takut, icientitas dan konirol
semua anggota masyarakat terhadap kontrol pembangunan kota,
adanya akses terhadap imajinasi dan kegembiraan, dan tersedianya
ruang publik dan kornunitas.
Hasil kajian dan analisis terhadap kemampuan peace keeping
masyarakat Surakarta melalui pengamatan dan wawancara selama
kegiatan Focus Discussion Group berlangsung secara urnum narnpak
sebagai berikut .
Tabel 2. Kenzantpuan Melakukan Peace Keeping
,l
PKL
Pekat (iudi,
miras, narkoba)
Kebersihan
lingkungan
Permasalahan ini mengganggu
kenyamanan kota sehingga
muncul usulan untuk
melakukan:
- Penertiban PKL.
Penyuluhan, penindakan
dan pemberian sanksi
hukum bagi pelaku pekat /
pengendara sepeda
motor.
Penambahan insentif
petugas sampah dan
sarana
kebersihan
prasarana
li9
lndikator I Permasalahan I Hasil Kajian Analisis
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lndikator
ldentitas dan
kontrol
masyarakat
terhadap
pembangunan
Adanya akses
terhadap
l
J
komunitas
dan
su'rrt e.l-oiia priiior -
Permasalahan
Proses pelayanan
publik oleh pemerintah
kelurahan yang masih
lambat.
prasarana untuk
mengembangkan
kesenian.
aksesibel.
Per{unya ruang publik
di koia (tarn:n kcta.
alur;-alun. dl!i.
Masyarakat mulai menilai
berbagai kualitas saran dan
prasarana kehidupan kota baik
dari sisi manajerial maupun
ruang-ruang untuk
mengekspresikan diri dalam
seni dan hiburan. Kebutuhan
memperhitungkan aksesibilitas
fasilitas publik bagi difabei
Rrrang pubrlik diperlukan
masyarakat secara mudah dan
Tidak ada rasa
takut
Biaya yang mahal
l/inimalnya sarana dan
| fisik.
sarana oendidikan
Perlunya sarana dan { Masyarakat memerlukan
dan
Perlunya sarana dan I ini dinilai penting sehingga Iprasarana hiburan i muncul dalam forum ](gedung film. taman i musyawarah pembangunan I
_!ib{_a,n, i!J__ 
_*1ep1!ir"edisag$e[_ ]
- Periunya sarana dan 1 Bagi kenyamanan t ota secaril
prasarena prrblik yang j bersama masyarakai mulai i
j murah sehingga masyar.akat 
]i merasa merniliki fasilitas kota I
I
___ ____i secara bersama-sama. I
t.i0
Sindrom anarkhisme dan
kerusuhan yang terjadi
beberapa vraktu lalu.
Terutama menghadapi situasi(politik) pemilu mendatang
diusulkan berbagai forum t
gerakan kampanye pemilu
damai, sarasehan antar parpol,
rencana pembentukan
kelompok sadar kamtibmas
oleh kepolisian mutai tingkat
RT s/d kota.
i li::q:::l
I I 
kesembiraan
l___ l, _I 5. i Tersedianya
I i ruang pubitr
Penberrtukatt Sislenr Kelahanatt Sosictl nrelalrri (A11ts lla:ikitt)
b. Kemampuan Menghadapi Konflik
lndikator kemampuan menghadapi konflik ini rnenjadi salah satu
inciikator ketahanan sosiai dengan pertimbangan bahwa kondisi
ketahanan sosial yang ada di masyarakat kota teru;i manakala terjadi
ketegangan ataupun kcnflik. Dalam kondisi yang relatif aman,
indikasi ini kurang begitu terlihat. Sehingga perieliti berusaha
memunculkan topik-topik yang menonjolkan iiu kera*anan (sosial,
politik maupun SARA) ke dlrlam forum musyawarah yang
berlangsung. Kemungkinan-kemungkinan permasalahan ataupun
kondisi masyarakat / kota yang dapat memicu terjadinya konflik
dapat menj-adi isu sentral untuk memancing sejauh mana masyarakat
peduli terhadap kemungkinan berkembangnya permasalahan menjadi
konflik sehingga dapat diketahui pemikiran / strategi yang mereka
munculkan menyikapi permasalahan tersebu.
Oleh karena itu. minirnal dalam penelitian ini rnasing-masing
sub indikator yang ada terkait dengan kernampuan rnenghadapi
konflik terbaca dari respon inasyarakat 1,ang nluncul dalam
pelaksanaan musyawarah pernbangunan tersebut. Secara ringkas
hasilnya narnpak sebagai berikut :
Tabel 3. Kenwntpuan Mengltadapi Korzflik
Permasalahan I Hasil Kajian Analisis
I
mernctakan
kemungkinan
oemicu konflik
t'l\
___;=_
Maraknya pekai
Krisis exonomi
Kescnjangan ekonomr
Diskriminasi
menysngkut SARA
i Dalam forum musyawarah
I pembangunan, nasyarekat telah
I diajak untuk hersama-sanna
r memetakan berbagai
I pemasalahan yanE jika tjdak
i disixapi dengan bljak dapat
-ryirqdlgeni"'[&r&--
l.i1
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indikator
Kemampuan
memetakan
saluran-saluran
yang mampu
meredam konflik
Kemampuan
masyarakat
untuk
mengidentifikasi
kerusuhan
masal
Aksi pembakaran dan
perusakan gedung-
gedung pemerintahan
dan fasilitas umum
lainnya
Kemampuan
menyediakan
sarana I wadah /forum yang
Lembaga agama
Parpol
Aparat penegak
Hukum
Ditemuinya berbagai slogan
perdamaian baik melalui media
massa, elektronik, spanduk, baliho,
dll. Dalam forum musyawarah
pemban gunan masyarakat nampak
mengedepankan kemajuan I
kepentingan penyelenggaraan
pemerintahan dan kenyamanan
kota secara keseluruhan
Masyarakat menilai keberadaan
komponen-komponen tersehut
agar lebih sinergis dengan
masyarakat sehingga fungsi
meredam / mengatasi konflik
secara bersama-sama sesusai
kapasitas masing-masing.
Keberadaan forum musyawarah
pembangunan minimal telah
enunjukkan pentingnya ruang-
ruang komunikasi secara bersanra
di antara oerbagai eiemen kota.
berperan I Karang Taruna
meredam / j lndonesia
rnengatasi I PKK LSMkonflik I Ormas dtt
5. I Kenrampuan un- | Kehudayaantuk mengep- | ada:rya
bangkal sarana sarasehan
penyaluran cri- I parpol. agama
I srs center se- i dll
i ningga iidak ter- ]
akan
forum
antar
etnis.
I I r  ro h r-rl,.I ja't o.rrrun.n II massal
l
ISumber : l)ata Pritr-ic-r
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Hasil Kajian Analisis
Lembaga agama ! Dalam forum musyawaranParpol I pembangunan petibatan berbagai
Aparat Penegak I unsur masyarakat membuat salingHukum I mengenal komponen-komponen /
Karang Taruna ' I institusi sosial yang mereka miliki.
l)enthen!trkutt ,\i.rtem Ke/alntrtrtr Sosiol mclaltt,; . . (,4grt.s !ltt:rli,!n1
c. Kenrampuan Resolusi Konflik
Kemampuan resolusi konflik yang diharapkan aclai;lir
memetakan model-rnodel dan rnekanisme yanf:l lnuiiclri 
^ 
ir
masyarakat ketika terjadi l<onflik. Meskipun ter.yadi berbagai irnrrii.rr
kerusuhan dan anarkhisrne pada beberapa waktu lalu, secara iiirr-rm
sebenarnya mekanisme musyawarah dan penyelesaian konflik s..i.rlra
' kekeluargaan lebih disukai untuk dilakukan. Seringkali hal ini riclak
cukup bisa rnenyelesaikan manakala konflik yang terjadi rnerup,tli:an
konflik yang bersifat luas, artinya melibatkan banyak sisi darr banyak
komponen yang mengandalkan.
Hasil kajian mengenai kemarnpuan resolusi konfiik ;ri; li,:bih
banyak menyerap modal dan mekanisrne yang unnrn difpi.lllla1n
warga masyarakat ketika teryadi peristiwa kerusuhan bcbt,r-iil1;, ir,:;;|ri.l-l
lalu.
1-erj adi rlr,a ri ndakan pen j aralian. pernbakaran.
I ubal -|. K'emantytztutt ]ltt.,vtlu:it Koi,-l! !l:
---j--r'--
I t. I lndikator j nennasalahan I Hasit Kajiarr ^,.ar,311i 
" 
-l;--^-- 
-- ---. 
:--1-- n,;--=-- i ,--Kemampuan masya- | - Terjadinya t'ndakan j Pada urnLrrilflya , : ]a
rakat untuk mencari f penjarahan, I membuai DenQ:jnanan
solusi penyeleseian pembakaranr I pagar betrs phi,J lokasi
' __.i_!g!!k __ I penErusakar padalmasing-masing beberapa[7- ; <emampuan menye- , f:utin lrtei 1998 | hari pelj';] lierusuhan,I j diakan sarena I yaflg diJuga I n-rengintens,ii , , ronda
I j forum / rvaoah uniu]. rjiniotori o)eh orang j t<ampung p; :..iLr;r?n KTPI penyelesaiar hcnflik luer darrah Sch. i i-neiaiui forum-forumf--:.-"--. i-
Kemampua:l me3y?- . Siiuasi traunra ian I peilennuen ; :1in warga
raKat u,rtuii rrlellQ- r hubur"loan yang i sosialisl"; i : :' v1sp31 dan
hentikan ke;'usuh jn i Xurang tratk, I f.etenfaiirs,: ',' ., ema terusI thentrkan e;usuhan k  b r . lket':nt:ri.,r: 'ima
i I m;issal dan menlaga , terulania dengan 1 digaici.n;r,r| | arJ;r . . {..er's.rihen I warqa etnis Cina.;_-_i nrassai lL{t< qqlles i
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d. Kemampuan Social Recovery
Kemampuan masyarakat untuk melakukan sosial recovery pasca
konflik akan membantu proses pemulihan kondisi, terutama secara
psikologis akibat warna konflik yang terJadi. secara urnum, kondisi
pemulihan pasca konflik dilakukan secara bersama-sama seluruh
komponen rnasyarakat sehingga saling rnenentramkan. Selain
perigaktifan karntibmas, j uga kelonrpok-kelornpok kegiatan yang adadi rnasyarakat rnenjadi sarana yang akornodatif bagi penguatan-
penguatan moral dan sosial psikologis. oleh karena itu, indikasi
kemampuan sosial recovery yang terdekat adalah rnelalui pertemuan
antar rvarga untuk saling berernpati dan membahas kenyamanan
kehidupan bersama dalarn suatu forum, wadah ataupun perkumpulan-
perkumpulan.
/'ahel 5. Kemumpuurt tln!uk Social l?ccoven,
---
Pennasalahan j Hasil Kajian Anaiisis 
]
t Kemampuan
masyarakat untuk
menyediakan sarana
i wadah / forum
rehabilitasi pasca
konflik (kerusakan
I konliir<)
Sumber : Diti PiiA.;-
Kcnranipuan ,rrur. orr,kat untrrk rnelakukan sociul rcco,)e rlt
sangat cliperiukan untuk mengernbalikan keadaan masyarakal pasca
keruluhan ke cialarn keadaair darnai sepeiii sediakala. Daram.jangka
panjang, ,soc:ial recovetf ini dilakukan dengan melalui progranl
rekonstruk$i scsial sebagai kelanjutan dari program rcmiciasi dan
rehabilitasi. Prrigram ini rnemerlukan iarrdasan fisioner vanu baru,
lndikator
Kondisi batmatis dan
rasa saling curiga satu
sama lain.
[,lulai bennunculan LSM ataupun
organisasi masyarakai yang
rnenggalang pen guatan-penguatan
sosial.
71^t+i
l)e mbettlukan Si.stcm Kalahtutrtt .\osiul rnalalrri (Agu.s lilrikitl
visi dan strategi baru dalam berbagai aspek sosial, budaya. politik
dan ekonomi.
Komponen pembentukan Ketahanan
Kornponen ketahanan sosial
asosiasi lokal dan Pernerintah Daerah
'antara komponen tersebut dapat dilihat
Kepercayaan Yang
Telah Terpulihkan
Bagan 2. Kontpr,trten Kctahanan Sosiul
A4asy'arakat
Sosial
rneliputi organisasi profesi,
(kelurahan, Kota). Hubungan
pada bagan di barvah ini :
Kepercayaan Yang
Telah Terpulihkan
Transparansi Komun isparansi Komunikasi
Transparansi Komunikasi
Kepercayaan Yang
Telah Terpulihkan
Kontribusi dan kapasitas )rang drmiljki oleh :nasing-masing
kampcnen dalam nrendukung pembentukan ketahanan sosiai serta
peren dari terbentuknl'a ketahanan sosial bagi nrasing-rnasing
komponen tersebut dapat diterangkan sebagai berikut :
a. organisasi profesi : partisipasi yang ditun-iukkan berupa
penvediaan sumber ciai a ekonorri dan penguatan nloral
nrasyarakat dapat rnenjadr potensi pernbentuk ketahananan sosial.
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b. Asosiasi lokal : kernarnpuan asosiasi lokal dalarn nlelakukan
pemberdayaan lnasvarakat merupakan unsur penting dalam
membentuk ketahanan sosial dan ketahanan sosial selanjutnya
dapat rnenjadi kontrol sosial bagi asosiasi lokal tersebut.
c. Pemerintah daerah (kelurahan, kota) : selaku pihak penyedia
pelayanan kepada masyarakat yang dituntut untuk dapat
'rneningkatkan kualitas dan kuantitas pelayanan yang diberikan,
sekaligus sebagai pencipta nonna-Rorma dalam masyarakat.
Uji Coba Model Ketahanan Sosial
Hasil konstruksi rnodel dari penelitian eksplorasi kernudian
dilakukan uji 6oba sinergitas tersebut dalarn pelaksanaan program
yang telah dirurnuskan. Dalam uji coba model ini didahului dengan
evaluasi realisasi program-program tersebut mampu mengatasi
pemasalahan-permasalahan dalam masyarakat.
Dalarn tahapan aksi ini dibentuk Divisi Ketahan:in Sosial vans
akan rnengikuti perkernbangan rnodel ketahanan sosial yang
diujicobakan. Sebagai dukungan terhadap upava ini, Divisi
Ketahanan Sosial membentuk inisiator lokal-inisiator iokal yang
rnervakili komponen-komponen pernbentuk ketahanan sosial.
Bersama inisiator lokal inilah nantinya diharapkan rnonitoring dan
evaluasi penguatan ketahanan sosial akan dilakukan. Dalam
realisasinya, tidak saina penerapam model ketahanan sosial ini di
masing-masing u'ilayan penelitian. Ada yang rnasih dalani bentuk
pendarnpingan terhadap inisrator lokal untuk mcngevaluasi dan
rnengkaji realisasi implernantasi program ketahanan sosiai. kendala
dan alternatrf soiusi !anjut 
_yang dringinkan. Tetapi ada puia yang
rirelahrrkan sebuair lanskah penguatan nilai-nilai ketahanan sosial
melalui inedia lirlonnasi dan pernbentukan kelcrnpok-kelcnrpok
peduli ketahanan sosial (KPKS) di tingkat RW yang diharapkan
dapat rnerrjaga dan rnendukung kesinambunsan keiahanan sosial di
tingkat urasl,arakat.
Sejauh ini uji coba mociel tersebut masih terus dikernbangkan
untuk diternukan secara pasti rno<iel yang tepat. Oleh karenanya,
t16
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model )'ang telah dihasilkan sangat memungkinkan dilakukan
perubahan dan penyesuaian-penyesuaian. Upaya ini direncanakan
setidaknya dalam tiga tahun ke depan untuk lebih rner-natangkan
konstruksi rnodel vang ditemukan. Melalui Divisi Ketahanan Sosial
minirral telah terbentuk komunitas peduli ketahanan sosialyang akan
. 
terus menggagas dan mengernbangkan tema-tema dan mengkaji isu-
isu ketahanan sosial terutama di kota Surakarta. Secara kelembagaan,
Divisi Ketahanan Sosial ini diku'atkan dengan meletakkan sebagar
bagian kajian dari lernbaga clRCuM Suraka(a, sebuah lernba_ea
konsultan riset perkotaan dan lnanajemen komunitas. Lembaga
CIRCUM 
. 
dipilih karena konsentrasi kegiatan di dalarnnya yang
mernegang konsistensi keihnuan dalarn penciptaan produk-produk
len,baga. Dengan dernikian diharapkan pengernbangan ketahanan
sosiai ini benar-benar terjadi sebagai sei'ruah karya sosial akadeinis
dalarn mendukung kondisi sosial aman dan lt_\'arltall bagi kota.
D. SISTPT]T,AN
Dari hasri eksplorasi pada a;r,al penelitian dapat diketahui bahrva
stakeholders yang ada di surakarta cukup representatif untuk rnendukung
terbentuknya sistem ketahanan sosial, mengingat jurnlahnya vang banyak
dan kapasitasnya vans memadai. Berbagai stakeholders kota seperti
legislatif, eksekutif,, PT, Perusda, Parpol. instansi vertikal, organisasi
prot'esi, himpun4n i paguvuban. unsur buda1,a, organisasi mahasisrva /
pemuda, LSM, unsur a_qama dan kepercavaan akan sangat bemengaruh
terhadap penclptaan norm4-nonna dalam urasvarakat. selain juga akan
nelakukan pemberdar'aan bagi masvarakai. sehtnEsa sistenr ketahanan
sosrai dapat terbc;rtuk.
Ketahanan sosial nerupakan konsep l:aru )'3ng sernestinr:r
ciipahanii seluruh elemen masyarakat meriuin:.tar ircran cian kegunaanni-a
vang pentins daiarn rnenjaga situasl kota vang arnan dan nvaman bagi
masvarakat- hal inl terkait de;rgan adanr,a be;bagar konfliL: yang
senngkali ber-ujung pada kerusrrhan massal di lioia Surakarta. K.etahanan
s,rsial ini meliputi kernarnpuan untuk menjaga perdarnaian, kernarnpuan
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untuk mengantisipasi konflik, kemampuan untuk nleresolusi konflik,
sekaligus kemarnpuan untuk mengadakan social recoven,.
Kernanrpuan untuk inenjaga situasi darnar dapat dir-rkur dari
kernampuan untuk mendukung penciptaan kota yang nyaman untuk
ditinggali. tidak adanya rasa takut, . adanya identitas dan kontrol
masyarakat terhadap pernbangunan kota, adanya akses masyarakat
terhadap irnajinasi, dan tersedranya ruang publik dan ko*unitas.
Berdasarkan kajian yang drlakukan. dapat disirnpulkan bahwa nilai-
nilai ketahanan sosial dapat dihasilkan nrelalui perencanaan
pernbangunan di rnasing-rnasing kelurahan. Masyarakat mampu
mengidentifikasikan pennasalahan yang muncul dan potensi yang
dimiliki di keluralian masing-rnasing derrgan ketahanan sosial sebagai
logical 
.frttrnes sehingga tidak serrrata-tnata rnertrikirkan solusi dalarn
.jangka pendek bagi perrnasalahan i,ang elihadapi. akan retapi lnarnpu
mempertirnbangkan aspek-aspek ketahanan sosial. I-{al ini selanjutnva
nrenjadi dasar alternatif rnodel pelrerapan rrilai-nilai ketahanan sosial
dalam pelaksanaan program vans telah dihasilkan. Facia tahap aksi akan
diketahui sejauh nlana muatan ketahanan sosial cialanr perencanaan
marnpu diaplikasikan dan menghasilkan target program yang
rnendukung penguatan ketahanan sosial di ntasyarakat.
Sejalan dengan target penelitian- maka peneliti selanjutnl'a
melakukan penguatan ketahanan sosial rnelalui pembentukan sebuah
wadah yang concern rnengkaji ketahanan sosial. Sebuah lernbaga
konsultan .penelitian. perkcfaan dan manaienren kornunitas menjadi
leinbaga alternatif yang dituniuk oleh pencliti ciengan mernbentuk Diyisi
Ketahanan Sosiiil.
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